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Satuan Pendidikan :  SMK N 1 SEYEGAN 
Kompetensi Keahlian :  Teknik Gambar Bangunan 
Mata Pelajaran :  Ilmu Ukur Tanah 
Kelas/Semester :  X TGB 
Alokasi Waktu :  1 x ( 4 x 45  menit) 
Kompetensi Dasar : Menerapkan dan menelaah prinsip-prinsip ukur 
tanah 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  
1.1 Meyakini penciptaan alam semesta sebagai anugerah yang harus dijaga dan 
dipelihara keselarasannya dengan menunjukkan perilaku hati-hati, tidak 
berlebihan, dan berwawasan lingkungan dalam menggambar interior dan 
eksterior bangunan gedung 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari  
3.1  Menerapkan prinsip-prinsip ukur tanah. 
4.1  Menelaah prinsip-prinsip ukur tanah 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah proses pembelajaran berlangsung, peserta didik dapat : 
1. Menerapkan prinsip-prinsip ukur tanah. 
2. Menelaah prinsip-prinsip ukur tanah 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN  
MateriPokok : 
Ruang Lingkup Survei dan Pemetaan antara lain : 
a. Badan Pertanahan Nasional (BPN), untuk menentukan batas-batas tanah 
milik pemerintah, milik perorangan dan milik swasta sehingga dapat 
untuk membuat Sertifikat Hak Milik (SHM), menentukan besarnya 
pajak kepada pemerintah/ Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 
b. Kementrian pekerjaan umum dalam rencana pembuatan jalan, saluran-
saluran/parit-parit dan irigasi besar kecil sebagaimana disebut dalam 
ruang lingkup diatas. 
c. Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) yang 
menentukan batas-batas sebuah negara dengan negara tetangganya 
(menentukan batas negara harus diukur oleh kedua belah pihak dengan 
perjanjian-perjanjian bersama dan dilindungi oleh undang-undang). 
d. Kementrian ESDM (Energi dan Sumber Daya Mineral) tentang batas – 
batas tambang minyak, tambang batu bara, tambang emas dsbnya. 
e. Jawatan  Topografi Angkatan Darat, dibidang kemiliteran, dalam 
penentuan situasi Medan Pertempuran. 
f. Maritim, parawisata, transmigrasi dan pembuatan proyek - proyek  kecil 
maupun proyek besar dan pemeliharaannya. 
g. Perancanaan Tata Kota dll. 
h. Mengadakan pengukuran tanah untuk pemetaan dengan skala-skala 
tertentu dari data –data lapangan dipindahkan di atas kertas yang disebut 
PETA. 
i. Fotogrametri yaitu pengukuran yang salah satu unsurnya menggunakan 
foto udara. 
j. Pengukuran hidografi yaitu pengukuran untuk mendapatkan gambar 
permukaan dasar laut dan lain-lain. 
k. Selain hal tersebut, luas tanah juga diperlukan untuk perencanaan 
kotamadya, perluasan suatu daerah, rsncana jalan, rencana pengairan, 
dan rencana transmigrasi. 
2. Besaran/Satuan Pada Pekerjaan Survai dan Pemetaan 
Zaman dahulu orang untuk membuat peta mempergunakan satuan ukuran 
“satu hari perjalanan” yaitu mulai tertib matahari sampai tenggelamnya 
matahari. Untuk daerah kecil mereka mempergunakan langkah kaki. 
Tentunya ukuran tersebut kurang teliti mengingat medan yang dilaluinya 
tidaklah sama. Demikian pula untuk langkah kaki, tiap-tiap orang panjang 
langkahnya berbeda. Pada akhir abad kedelapan belas, oleh Akademi 
Kerajaan untuk Kesenian, Kebudayaan dan Pengetahuan di Paris, telah 
diketemukan satuan panjang yaitu meter sebagai sepersepuluh juta panjang 
meridian bumi. Seabad kemudian dibuatlah meter standard dari bahan 
platina yang disimpan di Bureau Internationale des Poides et Measures 
Bretuil di kota Paris. 
Karena meter standar ini dibuat dari logam, maka tentu saja akan 
dipengaruhi oleh perubahan suhu udara. Sehingga pada tahun 1927 pada 
konferensi ukuran dan berat internasional, ditentukan satu meter 
menggunakan panjang gelombang garis merah pada spektrum kadmium 
dalam udara yang kering, dalam suhu 15o c dan tekanan udara sebenar 760 
mm tinggi air raksa. 
Panjang tahun 1957, oleh comite consoltatif pour la Definition du metre 
diusulkan panjang meter ditentukan dengan gelombang garis merah muda 
pada spektrum dari krypton isotop 86. Pada bulan Oktober 1960 di Paris, 
usul tersebut telah diterima oleh “La Xie Conference Generale des Poid et 
Measures”. 
Dengan demikian sekarang satuan panjang telah ditentukan sangat teliti. 
yaitu : 
 Satuan Jarak : 
 1 km (kilometer) = 1000 m 
 1 hm (hektometer) = 100 m 
 1 dam (dekameter) = 10 m 
 1 dm (desimeter) = 0,1 m 
 1 cm (centimeter) = 0,01 m 
 1 mm (milimeter) = 0,001 m 
 1” (mu) = 0,0001 mm = 0,000001 m 
 1 Yard (Inggris) = 3 feet = 0,914 m   
 Satuan Luas : 
 Ukuran luas yang digunakan untuk Survei dan Pemetaanadalah : 
 1 ha (hectare) = 10.000 m2 = 1 hm2 (kwadrat) 
 1 a (are) = 100 m2 = 1 dam2 
 1 ca (centiare) = 1 m2  
 1 km2 (kwadrat) = 1.000.000 m2 
 1 hm2 = 10.000 m2 
 1 dam2 = 100 m2 
 1 dm2 = 0,001 m2 
 1 cm2 = 0,00001 m2 
 1 bau = 500 tumbak    = 7096 m2 
 1 tumbak/ubin/bata = 14 m2 
 Untuk menghindarkan pangkat dua sebagai kuadrat dan memudahkan  
menulis, maka tanda kuadrat dapat menggunakan q sehingga untuk : 
 1 km2 dapat ditulis q km 
 1 hm2 dapat ditulis q hm, dan seterusnya 
 
1. Satuan Sudut 
Besaran sudut, dasarnya adalah lingkaran yang dibagi menjadi empat bagian, 
yang disebut kuadran. 
Selanjutnya kita mengenal 3 cara menentukan besaran sudut yaitu : 
 
a. Cara seksagesimal, yaitu dengan membagi lingkaran dalam 360 bagian 
yang dinamakan derajat, menulisnya 3600. Dengan demikian satu kuadran 
= 360o : 4 = 90o. Satu derajat dibagi lagi menjadi 60 bagian, yang disebut 
menit, menulisnya 60’. Satu menit dibagi lagi menjadi 60 bagian yang 
disebut detik/sekon, menulisnya 60”. 
Jadi 10 = 60’ 
              1’ = 60” 
b. Cara sentisimal 
Yaitu dengan membagi lingkaran dalam 400 bagian yang dinamakan grade, 
menulisnya 400g. 
Satu grade dibagi menjadi 100 bagian, yang dinamakan centrigrade, 
menulisnya 100c. Satu centrigrade dibagi lagi menjadi 100 bagian yang 
disebut centi-centrigrade, menulisnya 100cc. 
Jadi   1g  = 100c 
          1c = 100cc 
c. Cara Radian (Radial) 
Sudut pusat didalam lingkaran yang mempunyai busur yang sama dengan 
jari-jari lingkaran sebesar satu radian. 
Kita tahu bahwa keliling lingkaran 2  r 
Satu lingkaran mempunyai sudut sebesar 
r
r2
 = 2  radian 
Hubungan dari ketiga cara tersebut di atas adalah : 
 3600 = 400g = 2 radian 
Satu radian disingkat dengan 1 (rad) = 57o17’ 44,81” 
Hubungan antara radian dengan seksagesimal 
7. Materi lengkap pada di Buku teori dan praktek ukur tanah Bab 1 Halaman 8-
17 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan: Scientific (observing, questioning, associating, experimenting, 
networking} 
 
F. MEDIA , ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media :  
a. Papan Tulis 
2. Bahan 
a. Spidol/kapur tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Buku Paket Ilmu Ukur Tanah 
 G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  





1. Peserta didik merespon salam dan dari guru, serta 
berdoa. 
2. Guru mengabsen siswa 
3. Peserta didik menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Peserta didik menerima informasi kompetensi 







a. Mengamati ruang lingkup  ukur tanh   
b. Mengamati kajian konsep ukur tanah 
2. Menanya 
Mengkondisikan situasi belajar untuk 
membiasakan mengajukan pertanyaan secara 
aktif dan mandiri tentang deskripsi survey 
pemetaan. 
3. Pengumpulan Data  
Mengqumpulkan data yang dipertanyakan dan 
menentukan sumber (melalui benda konkrit, 
dokumen, buku, eksperimen) untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan tentang deskripsi 
survey pemetaan. 
4. Mengasosiasi  
Mengkatagorikan data dan menentukan 
hubungannya, selanjutnyadisimpulkan  dengan 
urutan dari yang sederhana sampai pada yang 
lebih kompleks terkait dengan deskripsi survey 
pemetaan. 
5. Mengkomunikasikan 
Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang 
deskripsi survey pemetaan. 
130 menit Diskusi 
Penutup 1. Guru dan Peserta didik menyimpulkan hasil 15 menit  
pembelajaran hari ini. 
2. Peserta didik dengan bimbingan guru 
melaksanakan refleksi 
3. Guru menyampaikan keterkaitan materi 
(networking) 
 
H. PENILAIAN HASIL BELAJAR  
1. Teknik Penilaian 
a. Tugas individu 
b. Tanya jawab 
2. Bentuk penilaian 
a. Soal formatif 
b. Soal lisan  
3. Instrumen 
Soal : 
1. Ubahlah besaran sudut seksagesimal di bawah ini menjadi sentesimal 
1. 1240 27’ 21” = 
2. 160 24’ 42”   = 
3. 1720 24’ 42” = 
4. 760 34’ 28”   = 
5. 2420 14’ 13” = 
2. Ubahlah besaran sudut di bawah ini menjadi seksagesimal 
6. 144g 26c 16cc  =  
7. 67g 12c 48cc     = 
8. 174g 51c 95cc = 
9. 225g 63c 38cc = 
3. Ubahlah  besaran sudut seksagesimal di bawah ini menjadi radian 
10. 3250 25’ 18” 
11. 1050 12’ 23” 
12. 970 14’ 45” 
13. 2040 32’ 23” 
14. 1070 46’ 13” 
 
Kunci jawaban : 
1. 138g 28c 42cc,592 
2. 18g 23c 51cc,852 
3. 191g 56c 85cc,185 
4. 85g 08c 27cc,1604 
5. 269g 15c 21cc,604 
6. 1290 50’ 7”,584 
7. 600 24’ 44”,35 
8. 1570 4’ 3”,18 
9. 2030 4’ 13”,51 
10. 5,679.679.541 rad 
11. 1,836.197.879 rad 
12. 1,697.259.976 rad 
13. 3,569.891.604 rad 
14. 1,880.946.183 rad 
 
4. Pedoman Penskoran 
a. Penilaian hasil belajar 
No Aspek Penilaian Skor Maksimal 
1 Dapat menjelaskan sejarah ilmu ukur tanah  10 
2 Dapat menjelaskan definisi ilmu ukur tanah 30 
3 Dapat menjelaskan pembagian garis meredian 
dan garis lintang 
10 
4 Dapat menjelaskan definisi peta dan 
menyebutkan syarat pembuatan peta 
20 
5 Dapat menjelaskan skala peta dengan benar 30 
Total 100 
 






Kemampuan bahasa Indonesia 
yang baik dan dapat dijadikan 
sebagai alat penyampai berbagai 
teks prosedur kompleks yang 





1. Jujur  
2. Tanggung jawab 
3. Disiplin 





      
Sleman, 14  Juli 2016 
Mengetahui, 
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